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Tujuan akhir  penelitian adalah menghasilkan model  pengembang anak aktualisasi  diri
yang  efektif  untuk  mengembangkan  kegiatan  non  akademik  mahasiswa.  Metode
penelitian  ini  adalah  mix  method  dengan  menggunakan  pendekatan  Research  and
development.  Desain  penelitian  adalah  one  grouppretest-posttest  design.  Sampel
penelitian  sebanyak  27  orang  mahasiswa.  Hasil  penelitian  diperoleh  model
pengembangan  aktualisasi diri  yang  efektif  untuk  mengembangkan  kegiatan  non
akademik mahasiswa dengan  nilai sig =0,0001 < 0,05 n 27=0,67  maka Ho ditolak, maka
ada  perbedaan  sebelum  dan  sesudah  perlakuan  menggunakan  model  pengembangan
aktualisasi  diri.  Rekomendasi  yaitu  bagi  dosen  konselor,  bagi  dosen  pembimbing
akademik dan bagi  pihak Unit  PelaksanaTeknis  (UPT) dapat  dijadikan rujukan dalam
memperluas lagi kajian bimbingan untuk mahasiswa-mahasiswa khususnya di UPY dan
pada  umumnya  di  seluruh  universitas  di  Indonesia.  Untuk  peneliti  selanjutnya  agar
mempertimbangkan  kembali,  (1)  metode  penelitian,  (2)  populasi  dan  sampel  dan  (3)
memperluas lagi kajian penelitian yang dibatasi pada aspek pengetahuan dan sikap saja.
Kata kunci :Model Pengembangan Aktualisai Diri, Kegiatan Non Akademik
Abstract
The final goal of research is to produce a model of self-actualization child developers to
develop an effective non-academic activities of the students. This research method is a
method using a mix Research and development  approach.  The study design was  one
grouppretest-posttest design. The research sample as many as 27 students. The results
obtained  by  the  development  model  of  effective  self-actualization  to  develop  non-
academic activities of students with sig = 0.0001 <0.05 n 27 = 0.67 then Ho is rejected,
then there is no difference before and after treatment using a model of the development of
self-actualization. Recommendations are for faculty counselors for academic lecturers
and for the PelaksanaTeknis Unit (UPT) can be used as reference in further expanding
the study guidance for students especially in UPY and generally at all  universities in
Indonesia. For the next researcher to reconsider, (1) a method of research, (2) the sample
population, and (3) expand more research studies are limited to the aspects of knowledge
and attitude alone.
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PENDAHULUAN
Kompetensi  yang  dimiliki
seseorang akan berpengaruh  terhadap
kemampuan  seseorang  dalam
melaksanakan  kewajibannya.
Kemendiknas  No.045/U/2002 pasal 1
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud
dengan  kompetensi  adalah
seperangkat  tindakan  cerdas,  penuh
tanggungjawab  yang  dimiliki
seseorang  sebagai  syarat  untuk
dianggap  mampu  oleh  masyarakat
dalam  melaksanakan  tugas-  tugas  di
bidang pekerjaan tertentu.
Kemampuan  seseorang  dalam
melaksanakan  tugas  tertentu  dalam
dunia  kerja  dibutuhkan  sekitar  20%
penguasaan  IPTEKS  dan  80%
kemampuan  interpersonal  skill  dan
intrapersonal  skill.  Kompetensi
tersebut  dapat  dibentuk  atau
dihasilkan  dari  program studi  tempat
yang  bersangkutan belajar.  Akan
tetapi,  kenyataan yang terjadi  selama
ini  kompetensi  yang  dihasilkan  dari
perguruan  tinggi  sekitar  80%
penguasaan  IPTEKS  dan  baru  20%
kemampuan  interpersonal  skill dan
intrapersonal skill.
Kekurangan-kekurangan  yang
ada  dalam  perguruan  tinggi  untuk
meningkakan  kemampuan
interpersonal  skill dan  intrapersonal
skill  sebenarnya  dapat  dilengkapi
dengan  kegiatan  non  akademik
mahasiswa.  Kegiatan  non  akademik
yang  ada  di  Universitas  PGRI
Yogyakarta (UPY) diantaranya : Unit
Kgiatan Mahasiswa (UKM) tari, UKM
taekwondo, UKM silat, UKM paduan
suara,  UKM  MENWA,  UKM
MAPALA,  UKM  Olahraga
Bulutangkis,  UKM  PRAMUKA  dan
UKM Musik. 
Prestasi  yang  diraih  oleh
mahasiswa  dalam  kegiaan  akademik
maupun non akademik  adalah  wujud
potensi  mahasiswa  yang  telah
dikembangkan  secara  optimal  dalam
rangka  memenuhi  kebutuhan
aktualisasi  dirinya  sebagai  manusia
yang  utuh.  Utuh  berarti  mencakup
dimensi-dimensi  aktualisasi  diri
menurut  Rogers  yaitu  (1)  kecakapan
intrapersonal,  (2)  kecakapan
interpersonal  dan  (3)  kecakapan
interaktif  dengan  sesama.  Berbagai
kegiatan  mahasiswa  yang  meliputi
kegiatan  akademik  maupun  non
akademik  merupakan  salah  satu
bentuk  aplikasi  dalam
mengembangkan  aktualisasi  diri
mahasiswa. 
Fenomena  yang  terjadi  saat  ini
terdapat  beberapa  kegiatan  non
akadmik  mahasiswa  yang  menjadi
salah  satu  sarana  mahasiswa  dalam
mengembangkan  potensinya.
Penelitian oleh  Lina Fitri  Kumalasari
(2010) dengan  judul  penelitian
PERBEDAAN  PRESTASI  BELAJAR
BERDASAR  TINGKAT  AKTIVITAS
DALAM  ORGANISASI
EKSTRAKURIKULER  PADA
MAHASISWA  D  IV  KEBIDANAN
UNS (Universitas  Sebelas  Maret)
Surakarta,   mengungkapkan  bahwa
Aktivitas  dalam  organisasi  non
akademik merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar.
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan
Konseling
 Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 1 Tahun 2016, ISSN. 2541-6782
3
Dengan  mengikuti  kegiatan
dalam  organisasi  non  akademik,
mahasiswa  dapat  mengembangkan
bakat  dan  minta  serta  dapat
mengembangkan  kemampuan
kognitif,  afektif  dan  psikomotorik
mereka. Dengan  Hasil penelitian dari
53  responden  menunjukkan  bahwa
terdapat  perbedaan  prestasi  belajar
antara  mahasiswa  yang  aktif
organisasi non akademik dengan yang
tidak  aktif  organisasi  non  akademik.
Mahasiswa  yang  aktif  dalam
organisasi  non  akademik  mempunyai
prestasi  yang  lebih  baik  dari  pada
mahasiswa  yang  tidak  aktif  dalam
organisasi non akademik. Berdasarkan
hasil uji statistik diperoleh μ1 = 3,105
dan  μ2  =  2,7940  (μ1>μ2)  dengan
signifikansi 0,003 (P< 0,05).  
Berdasarkan  uraian  tersebut,
pengembangan  aktualisasi  diri
mahasiswa  terhadap  kegiatan  non
akademik  sangat  penting,  dengan
berkembangnya  aktualisasi  diri  maka
meningkat  pula  prestasi  mahasiswa




kegiatan  dalam  penelitian  ini





Prosedur  penelitian  yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini
meliputi  tiga  tahap,  yaitu  tahapan
persiapan,  pelaksanaan,  analisis  data,
dan  pelaporan.  Kegiatan  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
Hasil Penelitian
Prosedur  penelitian  yang
dilakukan  dalam  penelitian  ini
meliputi  tiga  tahap,  yaitu  tahapan
persiapan,  pelaksanaan,  analisis  data,
dan pelaporan.
1) Tahapan Persiapan
Tujuan tahap ini  adalah untuk
mempersiapkan  perangkat
penelitian  setelah  menganalisis
permasalahan  pembelajaran.
Kegiatan  pada  tahap  ini  meliputi
analisis  permasalahan
pembelajaran,  analisis  konsep,
penyusunan  instrumen,  dan
penyusunan  perangkat.  Uraiannya
adalah sebagai berikut.
a. Analisis permasalahan 
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Permasalahan  yang  seringkali
ditemui  mahasiswa  dalam
mengembangkan  aktualisasi
diri  terhadap  kegiatan  non-
akadmik  adalah  pemahaman
mahasiswa tentang potensi diri
belum optimal. 
b. Analisis konsep materi
Pengembangan aktualisasi  diri
mahasiswa  yaitu  mencakup
kecakapan  intrapersonal
(kesadaran  diri,  peninjauan
diri,  penghargaan  diri  dan
adaptasi  diri),  kecakapan
interpersonal  (empati,  hormat,
ramah  dan  membimbing),
kecakapan  interaktif  (humor,
toleransi,  berperan  layak  dan
mengatasi  konflik).  Layanan
bimbingan  dibagi  dalam
beberapa materi, yaitu :
1) Mengetahui  kelebihan  dan
kelemahan diri
2) Mengetahui  nilai-nilai
dalam diri 
3) Dimana  tempat
ternyamanku 
4) Doa terbaik untukmu
5) Sosiodrama  
c. Penyusunan instrumen 
Instrumen  penelitian  yang
disusun  dalam  penelitian  ini
adalah  instrumen  angket
aktualisasi diri mahasiswa.
d. Penyusunan  model  bimbingan
aktualisasi diri  
Perangkat  model  bimbingan
aktualisasi  diri  yang  disusun
dalam  kegiatan  penelitian
meliputi  Rancangan
Pelaksanaan  Layanan  (RPL)
Bimbingan dan Konseling.
2) Tahapan Pelaksanaan
Tahap  pelaksanaan  penelitian
ini adalah uji coba instrumen dan
pelaksanaan  penelitian  kuasi
eksperimen.  Pelaksanaan  yang
dimaksud meliputi: 
a. Uji  coba  Instrumen  Angket
Aktualisasi Diri Mahasiswa, 
Instrumen  yang  digunakan
dalam  kegiatan  penelitian
terlebih  dahulu  diujicoba  di
kelas  lain,  dalam  hal  ini  di
kelas 5A2.
b. Penerapan Layanan Bimbingan
Penerapan  layanan  bimbingan
di kelas 5A3. 
c. Pemberian  Angket  Aktualisasi
Diri Mahasiswa 
Langkah  pemberian  angket
dilakuikan  sebelum  dan
setelahlayanan  bimbingan
dilaksanakan  sebagai
pembanding hasil  pre-test dan
post-test.
3) Tahapan Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen 
Angket  sebagai  alat
pengumpul  data  yang
dipergunakan  telah  melalui
beberapa  tahap  pengujian,
sebagai berikut.
a. Uji Kelayakan Instrumen
Uji  kelayakan
instrumen  ini  bertujuan
untuk  mengetahui  tingkat
kelayakan  instrumen  dari
segi  bahasa,  isi  dan
konstruk  (segi  materi  dan
redaksional).
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Penimbangan  di
lakukan  oleh  dosen  ahli
pada  bidang
kemahasiswaan yaitu Sigit
Handoko,  SH.  MH.
Penimbangan  perlu
dilakukan  guna
mendapatkan angket  yang
sesuai  dengan  kebutuhan
peneliti. Bila terdapat butir
pernyataan  yang  tidak
sesuai,  maka  butir
pernyataan  tersebut  akan
dibuang  atau  hanya
direvisi  yang  akan
kemudian  disesuaikan
dengan  kebutuhan  dan
tujuan  penelitian.  Hasil
penilaian  dosen
penimbang,  pada  angket
penelitian  ini  mengalami
revisi bahasa dan sejumlah
13 item  dibuang  karena
tidak  memenuhi
kualifikasi,  sehingga
jumlah  item  pada  angket





mahasiswa yang  tidak
dijadikan  anggota  sampel
penelitian  sebanyak  5
orang  untuk  mengukur
sejauh  mana  keterbacaan
instrumen  dengan  tujuan
untuk  mengetahui  kata-
kata  yang  kurang
dipahami,  sehingga
kalimat  dalam  pernyataan
dapat  disederhanakan
tanpa  mengubah  maksud
dari pernyataan tersebut.
Setelah uji keterbacaan,
maka  untuk  pernyataan-
pernyataan  yang  tidak
dipahami kemudian
direvisi  sesuai  dengan
kebutuhan sehingga  dapat
dimengerti  oleh  usia
remaja  dan  kemudian
dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya.
c. Uji  Coba  (try  out)
Instrumen
Instrumen  ini
diujicobakan  pada  30
orang  mahasiswa Program
Studi  Pendidikan
Matematika  Universitas
PGRI  Yogyakarta.  Uji
coba  ini  dilakukan
sekaligus  dengan
pengumpulan  data
penelitian.  Uji  coba  ini
dimaksudkan  untuk
mengetahui  ketepatan /
kesahihan  (validity)  dan
keterandalan  (reliability)
alat  ukur  yang  telah
disusun  dan  akan
digunakan penelitian.
d. Uji Validitas 
Kriteria  yang
digunakan  adalah  item
yang  memiliki  thitung>ttabel
dinyatakan  sebagai  item
yang  valid  dan  apabila
thitung<ttabel dikatakan invalid.
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Pada tarap kepercayaan 95
%  diperoleh  harga  ttabel
sebesar 0,  312.  Diantara
sejumlah  32item  yang
diujicobakan,  hanya
diperoleh  31 item  yang
memenuhi  kriteria
penerimaan r tersebut. 
Tabel 1





menggunakan   SPSS  for




Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
Cronbach's




nilai alpha = 0,887. R tabel
untuk n = 32 dan alpha 5%
adalah 0,349.  Oleh karena
alpha = 0,887 > r tabel  =
0,349,  dapat disimpulkan
bahwa  item-item  dalam
angket aktualisasi diri
mahasiswa dapat dikatakan
reliable  atau dapat
dipercaya sebagai alat
pengumpul  data  dalam
penelitian.
2. Uji Prasyarat 
Sebelum  dilakukan  uji  t,
terlebih  dahulu  dilakukan  uji
prasyarat  yang  dilakukan
dalam  penelitian  ini  meliputi
uji normalitas sebaran data dan
uji homognitas varians. 
Tabel 3 
 Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil  SPSS
tersebut,  diperoleh nilai
sig=0,995>  0,05,  artinya  data
yang  kita uji berdistribusi
normal.
3. Uji Hipotesis 
Setelah  dilakukan  uji
prasyarat terhadap data tentang
aktualisasi  diri  mahasiswa
Program  studi  Pendidikan
Matematika,  maka  dapat
dilakukan  uji  t  terhadap  hasil
pretest  dan  posttest dengan
hasil sebagai berikut. 
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Berdasarkan  hasil  t  test
menggunakan  SPSS di  atas,
dapat  disimpulkan  bahwa  Ho
tidak ada perbedaan sebelum
dan sesudah pembimbingan
menggunakan   model
aktualisasi diri  yang
dikembangkan,  sedangkan  Ha
ada  perbedaan sebelum dan
sesudah pembimbingan
menggunakan  model
aktualisasi diri  yang
dikembangkan
Dapat  diambil  keputusan
bahwa nilai yang diperoleh sig
=  0,0001  <  0,05  maka Ho




aktualisasi diri  yang
dikembangkan.
Adapun  hasil  uji  t  dapat





Model  pengembangan  layanan
bimbingan aktualisasi  diri  mahasiswa
yang dilaksanakan memiliki beberapa
aspek  yaitu  aspek  intrapersonal,
interpersonal  dan  interaksi.  Sebagai
tujuan  utama  keberhasilan  model
pengembangan  layanan  bimbingan
sejatinya memperhatikan ketiga aspek
tersebut.  Pada  saat  diperoleh  data
awal,  mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan  Matematika  FKIP
Universitas  PGRI  Yogyakarta  berada
pada  kategori  cukup,  hal  ini  serupa
dengan  hasil  studi  pendahuluan  saat
dilakukan observasi. 
Setelah  diperoleh  hasil  pretest
pada  mahasiswa  Pendidikan
Matematika,  maka  peneliti
merumuskan  model  pengembangan
dengan  fokus  pada  struktur  dan
tahapan  model  yang  akan  diberikan.
Peneliti  memberi  perlakuan  pada
tangal 1-10 September 2016 terhadap
27  mahasiswa,  dengan  menggunakan
RPL  yang  telah  dibuat  sebelumnya.
RPL yang telah dirumuskan berjudul :
1) Mengetahui  kelebihan  dan
kelemahan diri 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa
dikodisikan  untuk  mengubah
posisi  duduknya  menjadi
melingkar  membuat  lingkaran
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besar  yang  tidak  terputus.
Mahasiswa  diminta  untuk
menyiapkan  kertas  dan
membubuhkan  nama  di  atas
kertas  tersebut.  Dengan
mendengar  aba-aba  dari  peneliti,
maka  mahasiswa  memindahkan
kertas tersebut kearah jarum jam.
Tugas  mahasiswa adalah  menilai
teman  yang  namanya  tersedia  di
kertas tersebut. 
2) Mengenali nilai-nilai dalam diri 
Mahasiswa diberikan beberapa
pilihan  profesi  yang  sering
ditemui  sehari-hari.  Kemudian
mahasiswa  diberikan  arahan
untuk  mempromosikan  profesi
tersebut sesuai dengan bakat dan
minatnya  masing-masing,  seakan
ingin memberikan informasi pada
khalayak  umum  bahwa  profesi
yang mereka pilih adalah profesi
terbaik. 
3) Dimana tempat ternyamanku
Mahasiswa  diarahkan  untuk
keluar  dari  kelas,  dan  diberi
petunjuk  untuk  masuk  ke  kelas
satu  persatu.  Saat  mereka  sudah
memiliih  tempat  yang  paling
nyaman,  maka  peneliti
menjelaskan  bahwa  tempat  yang
dipilihnya mencerminkan kondisi
dan suasana hatinya. 
4) Doa terbaik untukmu 
Mahasiswa dibentuk kelompok
kecil  sejumlah  5-6  orang
mahasiswa.  Peneliti  memberikan
arahan  untuk  mahasiswa
bergantian  memberikan  doa
terbaik  bagi  teman
sekelompoknya. 
5) Sosiodrama 
Berdasarkan  kegiatan  kedua,
yaitu mengetahui nilai-nilai dalam
diri,  maka  peneliti  menunjuk
beberapa  perwakilan  mahasiswa
untuk  maju  ke  depan,
memerankan  peran  yang  sudah
ditetapkan  oleh  peneliti  beserta
alur  ceritanya.  Teman  yang  lain
menyimak  dan  memberikan
masukan  dan  evaluasi  terhadap
sosiodrama  yang  telah
dilaksanakan. 
Kegiatan  mengetahui  kelebihan
dan kelemahan diri, mengetahui nilai-
nilai dalam diri,  menunjang beberapa
indikator  aktualisasi  diri  yaitu
kesadaran  diri,  peninjauan  diri,
penghargaan diri. Mahasiswa semester
3  termasuk  pada  fase  perkembangan
dewasa  awal.  Maka,  tugas
perkembangan yang seharusnya dilalui
adalah  mampu  menyadari  diri  akan
kelebihan  dan  kelemahannya,  dan
mampu  menghargai  dri  serta  orang
lain di lingkungan sekitarnya. 
Kegiatan  dimana  tempat
ternyamanku  dapat  memberikan
perubahan  dalam  adaptasi  diri
mahasiswa.  Mahasiswa  yang
terkadang kurang mampu beradaptasi
dengan  lingkungan,  mengingat
mahasiswa  masih  semester  3.
Kegiatan  layanan  ini  memberikan
kontribusi,  karena  dinilai  mahasiswa
dapat memilih tempat yang dinilainya
sangat  nyaman ketika hendak belajar
di kelas.  
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Kegiatan layanan ke empat yaitu
Doa  terbaik  untukmu  dapat
memberikan kontribusi pada indicator
aktualisasi  diri  yaitu  empati,  hormat,
ramah, mebimbing. Melalui kata-kata
yang  diberikan  kepada  temannya
memperlihatkan  bahwa  mahasiswa
tersebut dapat memberikan hal positif
pada orang lain dan dirinya sendiri. 
Sedangkan  kegiatan  terakhir
yaitu  sosiodrama,  dapat  mengungkap
beberapa  indicator  yaitu  humor,
toleransi,  berperan  layak  dan
mengatasi  konflik.  Mahasiswa  yang
memerankan  dalam  alur  cerita
sosiodrama dapat memberikan nyawa
tersendiri  pada  perannya  masing-
masing,  teman  lainnya  memberikan
masukan pada pemeran.  
Setelah diberikan perlakuan
tersebut,  dilakukan  posttest  kepada
mahasiswa dan diperoleh hasil pretest
sebesar  78,87  kemudia hasil  posttest
84,68  bahwa mahasiswa Pendidikan
Matematika berada pada kategori
Sangat  Tinggi.  Hal  ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan  Model
Pengembangan Aktualisasi Diri




Berdasarkan  hasil  analisis
terhadap  hasil  penelitian  yang
dilakukan,  dapat  disimpulkan  hasil
penelitian sebagai berikut.
a. Struktur  dan  tahapan  model
layanan  bimbingan  pribadi  sosial
dapat  digunakan  menurut
Pakar/ahli,  dalam  melaksanakan
kegiatan  layanan  bimbingan
kepada  mahasiswa  Pendidikan
Matematika FKIP UPY. 
b. Hasil  ujicoba  model,  dan  uji
keefektifan  model  dapat  diuji
sehingga  diperoleh  kesimpulan
bahwa  model  layanan  bimbingan




penelitian  tersebut,  dapat  diberikan
saran yaitu :
a. Bagi dosen pembimbing akademik
Model  pengembangan  aktalisasi
diri  terhadap  kegiatan  non
akademik  mahasiswa  dapat
digunakan  dalam  memfasilitasi
pengembangan aktualisasi diri pada
mahasiswa  Program  Studi
Matematika  FKIP  Universitas
PGRI Yogyakarta  
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Model  pengembangan aktalisasi
diri terhadap kegiatan  non
akademik mahasiswa dapat
digunakan sebagai referensi dalam
menulis peelitian  yang  bertema
aktualisasi diri.
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